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Abstrak 

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan yang ditetapkan Kemendikbud sebagai 

paradigma baru yang diterapkan pada program sekolah penggerak. Tujuan penelitian 

ini untuk menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka pada sekolah penggerak level PAUD di NTT. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu pada 42 sekolah penggerak pada satuan PAUD di 14 

kabupaten di NTT dengan jumlah responden 42 kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada sekolah 

penggerak level PAUD di NTT. Berdasarkan hasil olah data dari 13 indikator tahapan 

implementasi kurikulum merdeka di satuan pendidikan, implementasi kurikulum 

merdeka belum berjalan dengan optimal pada beberapa satuan PAUD di NTT. 

Kata Kunci: Kurikulum merdeka,PAUD, implementasi 

 

Implementation Of The Independent Curriculum In Preschool Level Driving Schools 

In NTT 

 
Abstract 

The independent curriculum is a policy established by the Ministry of Education 

and Culture as a new paradigm applied to the driving school program. The purpose of 

this research is to describe or describe howimplementation independent curriculum at 

PAUD level driving schools in NTT. The data collection technique uses a questionnaire, the 

sampling technique used ispurposive sampling namely at 42 driving schools in PAUD units in 

14 districts in NTT with a total of 42 school principals as respondents. This research aims to 

describe how the independent curriculum is implemented in PAUD level driving schools in 

NTT. Based on the results of data processing from 13 indicators of the stages of 

implementing the independent curriculumin units education, the implementation of the 

independent curriculum has not run optimally in several PAUD units in NTT. 

Kata Kunci: Independent curriculum, PAUD, implementation. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Penggerak 

merupakan program yang 

ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) sebagai upaya 

untuk melanjutkan visi pendidikan 

indonesia yang maju yang 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian melalui terciptanya 

pelajar pancasila (Musa et al., 2022). 

Program sekolah penggerak adalah 

sekolah yang berpusat pada 

pengembangan hasil belajar siswa 

secara holistic dengan menekankan 

karakteristik pada profil pelajar 

Pancasila yang mencakup 

kompetensi yang diawali dengan 

SDM yang unggul (Kemendikbud, 

2021). Perubahan sekolah 

penggerak dilakukan di seluruh 

satuan pendidikan melalui pilihan 

dalam implementasi kurikulum 

merdeka (IKM) dengan jalur mandiri 

belajar, mandiri berubah dan mandiri 

berbagi (Anwar, 2022). 

Kurikulum merdeka 

merupakan kebijakan yang 

ditetapkan Kemendikbud sebagai 

paradigma baru yang diterapkan 

pada program sekolah penggerak. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler, 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila, dan ekstrakurikuler 

sehingga guru memiliki pilihan untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas yang disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik (Muin et al., 

2020). Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum dengan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

membantu siswa belajar sesuai 

tingkat perkembangan prestasi 

belajar dan kebutuhan belajar 

(Wahyuningsari et al., 2022). 

Berdasarkan data dari 

Kemendikbud, (2021) sebaran 

sekolah penggerak pada 34 provinsi 

dan 509 kabupaten/kota jumlah 

sekolah penggerak angkatan 1-3 

(satu sampai tiga) pada jenjang 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

terdapat 3.645 sekolah penggerak 

dan Provinsi NTT (Nusa Tenggara 

Timur) sendiri terdapat 44 sekolah 

yang telah menjadi sekolah 

penggerak. Dilansir dari (Kompasina, 

2020) Provinsi NTT merupakan salah 

satu Provinsi yang memiliki 22 

kabupaten/kota yang beribukota di 

Kota Kupang dan merupakan salah 

satu daerah yang masuk dalam 

daerah 3T (Terdepan, Terpencil dan 

Tertinggal). Artinya wilaya ini tidak 

terlepas daripada adanya sistem 

pembangunan yang tidak merata 

yang dinilai masih memerlukan 

bantuan dalam berbagai sektor 

yakni kesehatan, ekonomi, dan 

pendidikan. 

Berdasarkan data sekolah 

penggerak di NTT, masih terdapat 

sekolah penggerak yang 

mengalami hambatan 

megimplementasi kurikulum 

merdeka hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan tiga orang 

narasumber yakni dengan salah satu 

fasilitator sekolah penggerak di NTT 

berinisial EB mengatakan “tidak 

semua guru mempunyai persepsi 

yang sama tentang kurikulum 

merdeka”. Juga salah seorang guru 

di   sekolah   penggerak   di   kota 
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kupang   berinisial   IA   mengatakan 

“pada awal pembelajaran 

membuat kurikulum mengalami 

kendala karena di tahun 

sebelumnya menggunakan 

kurikulum 2013 dan di tahun ajaran 

2022/2023 baru pertama kali 

menggunakan kurikulum merdeka 

dan untuk mengimplementasikan 

kurikulum perlu adanya kerjasama 

dengan berbagai pihak baik 

sesama guru, kepala sekolah 

maupun dengan orangtua”. 

Wawancara juga kepada kepala 

sekolah penggerak di kabupaten 

ende YD mengatakan “SDM kepala 

sekolah dan guru yang masih 

terbatas, sarana penunjang yang 

yang masih terbatas dan kurang nya 

kerjasama pemangku kepentingan 

menjadi tantangan sendiri pada 

guru dalam mengimplementasi 

kurikulum merdeka”. 

Hasil wawancara tersebut 

sejalan dengan penelitian 

Purnawanto (2022) menjelaskan 

bahwa kurangnya pemahaman 

guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka akan berdampak 

dalam proses pembelajaran, jika 

guru belum memahami sepenuhnya 

penerapan kurikulum merdeka 

maka proses pembelajarannya pun 

tak akan sejalan dengan amanat 

kurikulum merdeka yang telah 

diprogramkan. Hal ini juga sejalan 

dengan Rahmawati (2022) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa 

walaupun para guru sudah baik 

dalam memahami kurikulum 

merdeka, namun pada tataran 

praktisnya, belum dapat dikatakan 

baik atau hanya cukup saja 

dikarenakan para guru belum 

memiliki gambaran yang jelas 

tentang pembelajaran kurikulum 

merdeka di PAUD. Guru merupakan 

fondasi awal dalam menerapkan 

kurikulum merdeka berdasarkan 

penelitian Dewi et al., (2023) 

menunjukkan bahwa keahlian guru 

merupakan faktor penting dalam 

mengoptimalkan efektivitas 

pembelajaran    dan    Implementasi 

Kurikulum Merdeka tidak lepas dari 

pengembangan profesi guru. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka 

pada sekolah penggerak memiliki 

banyak rintangan yang harus diatasi 

dan kunci keberhasilan dari 

penerapan kurikulum di sekolah 

penggerak adalah dari kepala 

sekolah dan guru-gurunya harus 

memiliki kemauan untuk melakukan 

perubahan (Rahayu et al., 2022) 

Penelitian ini untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

implementasi kurikulum merdeka 

pada sekolah penggerak di NTT 

pada 14 Kabupaten yaitu Kota 

Kupang, Manggarai Timur, Rote 

Ndao, Sumba Tengah, Sumba Timur, 

Malaka, Alor, Sikka, Ende, Ngada, 

Nagekeo,Sumba Barat, Sumba 

Barata Daya, dan TTS (Timor Tengah 

Selatan) Dari uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk meneliti 

tentang  bagaimana  “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

Penggerak level PAUD di NTT”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Kuesioner atau 

angket. Penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen baku 



Prosiding Seminar Nasional Prodi PLS Universitas Nusa Cendana 
Kupang, Indonesia, Februari 2025 

77 

 

diadaptasi dari BSKAP (Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan) Kemendikbud Ristek 

2022 (BSKAP, 2022). Daftar 

pertanyaan dengan menggunakan 

skala Guttman dan alternatif 

jawaban “YA” (1) dan “TIDAK” (0) 

(Sugiyono, 2013). Penelitian ini di 

lakukan di NTT, pada 14 Kabupaten 

yaitu Kota Kupang, Manggarai Timur, 

Rote Nandao, Sumba Tengah, Sumba 

Timur, Malaka, Alor, Sikka, Ende, 

Ngada, Nagekeo,Sumba Barat, 

Sumba Barata Daya, dan TTS (Timor 

Tengah Selatan) Populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah 

berbagai sekolah PAUD yang 

berada di NTT. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Purposive sampling 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sekolah 

penggerak di NTT yakni sebanyak 42 

sekolah. Dari seluruh sekolah yang 

menjadi sampel penelitian, maka 

yang menjadi responden dalam 

penelitian ini kepala sekolah pada 

tiap satuan PAUD dengan jumlah 

keseluruhan 42 kepala sekolah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji tentang 

implementasi kurikulum merdeka 

pada sekolah penggerak level 

PAUD di Nusa Tenggara Timur. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mencari tahu bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka 

pada sekolah penggerak dengan 

melihat pada indikator 

perencanaan dan pelaksanaan 

kurikulum merdeka. 

Hasil penelitian ditinjau dari 

tahapan perencanaan kurikulum, 

pada indikator perencanaan 

kurikulum operasional memiliki nilai 

terendah yakni sebanyak 5 sekolah 

(11,9%) pada kategori TIDAK dan 

memiliki nilai terbanyak yakni 

sebanyak 37 sekolah (88,1%) pada 

kategori YA, sedangkan pada 

indikator perencanaan alur tujuan 

pembelajaran dan indikator 

perencanaan pembelajaran dan 

asesmen memiliki nilai yang sama 

dimana nilai terendah yakni 

sebanyak 2 sekolah (4.8%) pada 

kategori TIDAK dan nilai tertinggi 

yakni sebanyak 40 sekolah (95,2%) 

pada kategori YA, indikator 

penggunaan dan pelaksanaan 

perangkat ajar memiliki nilai 

terendah pada kategori TIDAK yakni 

sebanyak 1 sekolah (2,4%) dan pada 

kategori YA memiliki nilai tertinggi 

yakni sebanyak 41 sekolah (97,6%) dan 

indikator yang terakhir dari variabel 

tahapan perencanaan yakni 

indikator perencanaan proyek 

penguatan pelajar pancasila 

memiliki nilai terendah yakni 

sebanyak 4 sekolah (9,5%) pada 

kategori TIDAK dan nilai tertinggi 

yakni sebanyak 38 sekolah (90,5%) 

pada kategori YA. 

Berdasarkan hasil olah data 

pada tahapan perencanaan belum 

berjalan dengan optimal di 

beberapa satuan pendidikan yakni 

pada pada indikator perencanaan 

kurikulum operasional satuan 

pendidikan memiliki nilai terendah 

yang paling tinggi indikator tahapan 

perencanaan sebanyak 5 sekolah 

(11,9%) perencanaan kurikulum 

operasional merupakan kurikulum 

yang memuat seluruh rencana 

proses belajar yang diselenggarakan 
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di satuan pendidikan sebagai 

pedoman seluruh 

penyelenggaraan pembelajaran 

(Hasanah et al., 2022), sehingga 

apabila perencanaan kurikulum 

operasional tidak direncanakan 

dengan optimal akan 

mempengaruhi proses belajar 

yang akan diselenggarakan di 

satuan pendidikan. 

Hasil penelitian ditinjau juga dari 

tahapan pelaksanaan kurikulum 

merdeka dilihat dari indikator 

implementasi proyek penguatan 

pelajar pancasila ditemukan bahwa 

implementasi projek penguatan 

pelajar pancasila memiliki nilai 

terendah yakni sebanyak 5 sekolah 

(11,9%) pada kategori TIDAK dan 

memiliki nilai tertinggi yakni 

sebanyak 37 sekolah (88,1%) pada 

kategori YA, pada indikator 

penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik pada 

kategori TIDAK nilai terendah yakni 

sebanyak 1 sekolah (2,4%) dan 

memiliki nilai tertinggi pada kategori 

YA yakni sebanyak 41 sekolah 

(97,6%), adapun pada indikator 

keterpaduan penilaian dalam 

pembelajaran memiliki nilai 

terendah pada kategori TIDAK yakni 

sebanyak 10 sekolah (23,8%) dan 

pada kategori YA memiliki nilai 

tertinggi sebanyak 32 sekolah (76,2%) 

pada indikator pembelajaran sesuai 

tahap belajar peserta didik memiliki 

nilai terendah yakni pada kategori 

TIDAK yakni sebanyak 16 sekolah 

(38,1%) dan pada kategori YA 

memiliki nilai tertinggi yakni sebanyak 

26 sekolah (61,9%). Pada indikator 

kolaborasi antara guru untuk 

keperluan dan pembelajaran 

memiliki nilai terendah pada kategori 

TIDAK yakni sebanyak 2 sekolah (4,8%) 

dan pada kategori YA memiliki nilai 

tertinggi yakni sebanyak 40 sekolah 

(95,2%) adapun indikator kolaborasi 

dengan orangtua atau keluarga 

dalam pembelajaran pada kategori 

TIDAK dengan nilai terendah yakni 

sebanyak 1 sekolah (2,4%) dan memiliki 

nilai tertinggi pada kategori YA yakni 

sebanyak 41 sekolah (97,6%) sedangkan 

indikator kolaborasi dengan 

masyarakat/komunitas/industri memiliki 

nilai terendah yakni sebanyak 3 sekolah 

(7,1%) pada kategori TIDAK dan nilai 

tertinggi yakni sebanyak 39 sekolah 

(92,9%) pada kategori YA. Berdasarkan 

hasil olah data pada tahapan 

pelaksanaan belum berjalan dengan 

optimal di beberapa satuan 

pendidikan dimana pada indikator 

keterpaduan penilaian dala 

pembelajaran memiliki nilai terendah 

yang paling tinggi yakni sebanyak 10 

sekolah (23,8%) keterpaduan penilaian 

dalam pembelajaran merupakan 

asesmen untuk mendapatkan umpan 

balik kebutuhan belajar peserta didik 

dan untuk menentukan tidak lanjutnya 

(Rahmawati, 2022), sehingga dalam 

pembelajaran penilaian digunakan 

untuk melihat perkembangan peserta 

didik dalam melakukan  

pembelajaran. Nilai terendah berikut 

yang paling rendah pada indikator 

pembelajaran sesuai tahap belajar 

peserta didik memiliki nilai terendah 

yakni sebanyak 16 sekolah 

(38,1%)dimana pada implementasi 

kurikulum merdeka Kemendikbud (2023) 

berdasarkan asesmen formatif di awal 

pembelajaran peserta didik dibagi 

menjadi dua kelompok menurut 

capaian belajar peserta didik. 
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Sehingga setiap peserta didik dapat 

belajar sesuai dengan capaian 

belajarnya. 

Hasil penelitian ditinjau dari 

tahapan evaluasi dilihat dari indikator 

refleksi, evaluasi dan peningkatan 

kualitas implementasi kurikulum 

memiliki nilai terendah yakni sebanyak 

17 sekolah (40,5%) pada kategori 

TIDAK dan pada kategori YA memiliki 

nilai tertinggi yakni sebanyak 25 

sekolah (59,5%) 

 

Berdasarkan hasil olah data 

pada tahap evaluasi dapat 

diketahui bahwa pada indikator 

refleksi, evaluasi dan peningkatan 

kualitas implementasi kurikulum 

memiliki nilai terendah yakni sebanyak 

17 sekolah (40,5%) yang mana 

berdasarkan Kemendikbud (2023) 

refleksi, evaluasi dan peningkatan 

kualitas implementasi kurikulum 

merupakan kebijakan mengenai 

refleksi dan evaluasi kurikulum seperti 

melalui komunitas belajar, pertemuan 

rutin guru, kebijakan tentang 

penulisan raport, pemberian umpan 

balik kepada peserta didik serta 

berkolaborasi untuk melakukan 

perencanaan pembelajaran 

berdasarkan refleksi dan evaluasi. 

Adanya refleksi, evaluasi dapat 

memberi penigktan kualitas 

implementasi kurikulum merdeka 

pada satuan pendidikan. 

Pada sebaran data 13 indikator 

dalam penelitian berdasarkan hasil 

olah data ini menunjukan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka 

dilihat dari implementasi tahapan 

perencanaan kurikulum merdeka 

pada indikator perencanaan 

kurikulum operasional satuan 

pendidikan memiliki nilai persentase 

yang rendah sebanyak 11,9%, 

indikator perencanaan alur tujuan 

pembelajaran memiliki nilai persentase 

yang rendah sebanyak 4,8%, indikator 

perencanaan pembelajaran dan 

asesmen memiliki nilai persentase yang 

rendah sebanyak 4,8%, indikator 

penggunaan dan pelaksanaan 

perangkat ajar memiliki nilai 

persentase yang rendah sebanyak 

2,4%, serta indikator perencanaan 

proyek penguatan profil pelajar 

pancasila memiliki nilai persentase 

terendah sebanyak 9,5%. 

Implementasi tahapan 

pelaksanaan dilihat dari indikator 

proyek penguatan pelajar pancasila 

memiliki nilai persentase yang 

rendah sebanyak 11,9%, indikator 

penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik memiliki 

nilai persentase yang rendah 

sebanyak 2,4%, indikator 

keterpaduan penilaian dalam 

pembelajaran memiliki nilai 

persentase yang rendah sebanyak 

23,8%, indikator pembelajaran sesuai 

tahap belajar peserta didik memiliki 

nilai persentase yang rendah 

sebanyak 38,1%, indikator kolaborasi 

antara guru untuk keperluan 

kurikulum dan pembelajaran memiliki 

nilai persentase yang rendah 

sebanyak 4,8%, indikator kolaborasi 

dengan orangtua atau keluarga 

dalam pembelajaran memiliki nilai 

persentase terendah sebanyak 2,4%, 

indikator kolaborasi dengan 

masyarakat/ komunitas/ industri serta 

refleksi memiliki nilai persentase yang 

rendah sebanyak 7,1%, sedangkan 

implementasi tahapan evaluasi 
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dilihat dari indikator refleksi, 

evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum memiliki 

nilai persentase yang rendah 

sebanyak 40,5%.sehingga dari 13 

indikator tahapan implementasi 

kurikulum merdeka di satuan 

pendidikan dapat disimpulkan 

implementasi kurikulum merdeka 

pada sekolah penggerak di NTT 

belum berjalan dengan optimal di 

beberapa satuan pendidikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengelolaan data pada penelitian 

yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

Penggerak Level PAUD Di Nusa 

Tenggara Timur” dapat ditarik 

kesimpulan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka pada sekolah 

penggerak level PAUD di Nusa 

Tenggara Timur pada beberapa 

satuan pendidikan belum berjalan 

dengan optimal dari 13 indikator 

memiliki nili presentase yang rendah 

pada tahap perencanaan pada 

indikator perencanaan kurikulum 

operasional satuan pendidikan 

memiliki nilai yang rendah sebanyak 5 

sekolah ( 11,9%), 

Pada tahap pelaksanaan pada 

indikator keterpaduan penilaian 

dalam pembelajaran memiliki nilai 

yang rendah sebanyak 10 sekolah 

(23,8%), indikator pembelajaran 

sesuai tahap belajar peserta didik 

memiliki nilai yang paling rendah 

sebanyak 16 sekolah (38,1%) dan 

pada tahap evaluasi pada indikator 

evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum memiliki nilai 

yang paling rendah sebanyak 17 

sekolah (40,5%). Berdasarkan 13 

indikator implementasi kurikulum 

merdeka di satuan pendidikan dapat 

disimpulkan implementasi kurikulum 

merdeka pada sekolah penggerak di 

NTT belum berjalan dengan optimal di 

beberapa satuan pendidikan. 
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